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BAB II

PERANCANGAN

2.1 Perancangan.

Dalam pengembangan sebuah aplikasi, analisis dan perancangan system merupakan tahapan awal yang dilakukan agar aplikasi sesuai dengan maksud dan tujuan yang diharapkan. Analisis berarti mengamati ruang lingkup dan batasan masalah dari referensi data yang dikumpulkan. Selanjutnya menyediakan keperluan-keperluan perangkat keras yang dibutuhkan untuk menyusun ulang sehingga penerapan dalam pensimulasian mudah dilaksanakan.

Komputer merupakan piranti elektronika digital yang dirancang secara modular. System komputer tersusun dari sejumlah komponen dan piranti yang memiliki tugas dan fungsi masing-masing dan kemudian saling dihubungkan membentuk system Komputer.

a. Sistem Komputer

Definisi komputer adalah alat elektronik yang dapat menerima input data, mengolah data dan memberikan hasil dalam bentuk informasi dengan menggunakan suatu program yang tersimpan di memori komputer dan juga dapat menyimpan program dan hasil pengolahan yang bekerja secara otomatis.

Definisi sistem adalah jaringan daripada elemen - elemen yang saling berhubungan, membentuk suatu kesatuan untuk melaksanakan suatu tujuan pokok dari sistem tersebut.

Tujuan pokok sistem komputer adalah pengolahan data untuk menghasilkan informasi. Elemen-elemennya hardware (perangkat keras) dan Software (perangkat lunak).

b. Hardware bentuk fisik dari komputer yang terdiri dari :
· Input device (Alat input) digunakan untuk menerima input yang dapat berupa signal input : energi yg akan dirubah oleh sistem (data). Maintenace input : program yang digunakan untuk mengolah data masukan. Contoh : keyboard, pointing device,scanner, sensor.

· CPU (central processing unit) tempat pemrosesan instruksi-instruksi program (disebut microprocessor). 

Central Processing Unit CPU terdiri dari :

· CU (control unit)

untuk mengatur dan mengendalikan semua peralatan yang ada pada sistem komputer. Mengatur kapan alat input menerima data dan diolah dan ditampilkan.
· ALU (arithmatic and logic unit)

melakukan semua perhitungan aritmatika dan pembandingan.

· Register
simpanan kecil yang mempunyai kecepatan tinggi, digunakan untuk menyimpan data dan instruksi yang sedang diproses. (IR: instruction register, PC : program counter untuk alamat dan general purpose register untuk data).

· Main memory : RAM dan ROM

· Output device (alat output)

Dapat berupa :

· Hard copy device, untuk mencetak pada kertas/film (printer, plotter, computer output to microfilm).

· Soft copy device, ditampilkan dalam bentuk signal elektronik pada media soft (video display, speaker).

· Drive device (disk drive, tape drive).

· Software terdiri dari :

· Sistem operasi, pengelola seluruh sumberdaya sistem komputer dan sebagai penyedia layanan.

· Perangkat lunak sistem (bahasa), untuk menterjemahkan bahasa level tinggi ke level rendah.

· Perangkat lunak aplikasi, untuk menyelesaikan masalah tertentu.
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Gambar 2.1 Komponen perangkat keras
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c.  
POST : Power on Self-Test
POST : Power on Self-Test yaitu test yang dilakukan oleh PC untuk mengecek fungsi-fungsi komponen pendukung PC untuk bekerja dengan baik. Setiap kali komputer dihidupkan secara otomatis akan memulainya dengan langkah diagnosa yang dikenal dengan POST. POST ini akan memeriksa dan menguji semua komponen - komponen system. Jika saat POST terjadi problem, suatu pesan akan disampaikan pada pengguna. Pesan tersebut dapat berupa pesan tampilan di layar, suara beep, atau kedua-duanya.
Indikasi dari adanya masalah sewaktu POST dinyatakan :

· Kode kesalahan : dua sampai lima digit angka.

· Pesan kesalahan : pesan singkat dalam bahasa Inggris (ada beberapa pesan yang menunjukkan problemnya).

· Kode beep : suara beep berurutan.

Dengan sangat bervariasinya pabrik pembuat motherboard dan ROM BIOS maka kode beep yang diberikan juga bervariasi artinya untuk kerusakan yang sama akan diberikan kode beep yang berbeda yang dikarenakan adanya perbedaan pabrik pembuat ROM BIOS atau motherboard.

Pengujian semua memori termasuk dalam langkah POST ini. Lamanya pengujian tergantung dari besar kecilnya kapasitas memori yang terpasang. Akan tetapi POST tidak mengecek semua peralatan tambahan/perluasan seperti : printer, modem, dan sebagainya.

Adapun langkah-langkah POST adalah sbb :

1. Tes CPU interupsi ditutup, pengetesan flag internal, dan pengetesan register internal.

2. Test checksum ROM BIOS: pengetesan checksum ROM BIOS. Hasil checksum LSB harus nol.

3. Tes Timer 1: Timer 1 8253 diprogram pada operasi mode 2, pengecekan pada akses dasar pencacah, pengecekan pada pencacah.

4. Tes DMAC: pengetesan pada semua saluran register alamat dan register pencacah DMA, inisialisasi saluran 0 DMA, inisialisasi timer 1, memulai siklus memori refresh.

5. Tes 16 KB DRAM: pengetesan pada 5 pattern yang berbeda AAH, 55H, FFH, 01H, 00H tulis dan baca kembali.

6. Inisialisasi Interrupt controller: control word dikirim untuk inisialisasi mode interrupsi, pengesetan vector interupsi dimemori.

7. Tes Interrupt controller: seting dan pengesetan ulang register interupsi, menempat-kan stack-stack kesalahan interupsi.
8. Inisialisasi Timer 0: timer 0 diinisialisasi pada operasi mode 3, cek timer 0.

9. Tes CRT controller: inisialisasi CRT controller, test RAM video, cek sebagian parity error, setup mode video melalui pembacaan konfigurasi, pengujian pewaktuan dan signal sinkronisasi gambar.

10. Tes DRAM di atas 16KB: pengetesan pada 5 pattern yang berbeda AAH, 55H, FFH, 01H, 00H tulis dan baca kembali, jika ada kesalahan akan ditampil-kan alamat kesalahan dan data di layar.

11. Tes Keyboard: cek keyboard dengan kondisi keyboard reset, cek penekanan kunci pada keyboard. 

12. Tes Disk drive: cek semua card adapter disket dan disk drive yang terpasang, POST memanggil sistem operasi dari disk.

2.2. Komponen perangkat keras

Untuk membuat sistem perancangan ini maka system komputer yang ada disusun ulang kedalam pensimulasian agar lebih mudah untuk percobaan. Seperti yang terlihat dalam bentuk rancangan pada gambar 2.2 Block Diagram perancangan dan gambar 2.3 Rancangan saklar on/off di bawah ini.
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Gambar 2.2 Block Diagram perancangan
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Gambar 2.3 Rancangan saklar on/off

Table 2.1 Daftar kabel yang disaklar

	NO
	Warna kabel 
	Fungsi

	1
	Kuning 
	+12V

	2
	Merah
	+5V

	3
	Oranye
	+3.3V

	4
	Biru
	-12V

	5
	Putih
	-5V

	6
	Abu-abu
	Power –ok

	7
	Ungu 
	+5VSB

	8
	Hijau
	Power-on


1. Motherboard terkadang disebut system board, main board dan plannar. Komponen ini terdiri atas sejumlah komponen yang terpasang secara menetap (tak bisa dilepas) dan slot-slot atau socket untuk memasang komponen yang dapat dilepas, misalnya sound card, i/o card, cip microprocessor dan cip ram. Ada beberapa motherboard yang telah dilengkapi dengan i/o yang tidak dapat dilepas yang dikenal onboard.

Daftar susunan Komponen perangkat computer dan bahan lainya yang digunakan dalam perancangan ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2.  Bill Of material  

	NO
	NAMA
	JUMLAH

	1
	Papan media perancangan 
	1

	2
	Motherboard  Asus KN97 - X
	1

	3
	Heatsink processor
	1

	4
	Procesor Intel PII 133Mhz mmx
	1

	5
	Memori Simm Edo-Ram 8 Mb
	4

	6
	VGA
	1

	7
	Lan Card
	1

	8
	Power Supply ATX 200 Watt
	1

	9
	Harddisk Quqntum 4G
	1

	11
	Speaker
	1

	12
	Saklar tombol On / Reset
	2

	13
	Led green
	2

	14
	Tempat Saklar
	1

	15
	Kabel IDE ATA 100
	1

	17
	Kabel Power 
	1


2. Processor biasa sebut juga CPU (central processing unit) merupakan otak dari komputer, hal-hal yang perlu  ketahui mengenai prosesor adalah kecocokan antara jenis prosesor dan soket di motherboard. Gunakan prosesor yang memakai soket yang didukung oleh motherboard, pada motherboard Asus KN97-X hanya tersedia processor jenis slot-base, untuk processor slot-base terdapat heatsink dan pengunci mekanis yang berfungsi sebagai pengancing yang merupakan bawaan dari processornya.
3. Drive Komponen drive ini terdiri dari Hardisk (hard drive) dan floopy drive, hardisk merupakan komponen penyimpan semua jenis data (storage media) secara magnetic, didalam hardisk terdapat cakram sebagai media penyimpan, kapasitas harddisk berfariasi hingga ratusan giga byte. Berbeda dengan CD- Rom maupun floopy drive yang merupakan komponen untuk membaca dan mencetak data dari komputer kedalam disket atau floopy disk, komponen drive ini dihubungkan dengan motherboard menggunakn kabel IDE, untuk kabel IDE 40 pin digunakan pada harddisk dan CD-Rom dan IDE 34 pin digunakan untuk Floopy Disk.

4. Modul memori atau Ram (Rabdom Akses Momory) berfungsi sebagai penyimpanan sementara semua data yang akan digunakan atau diproses oleh komputer terlebih dahulu disimpan dimemori, ada beberapa jenis memori diantaranya yaitu jenis Simm Edo-Ram memiliki 30 dan 72 jalur pin, dengan lebar data antara 8 bit sampai 16 bit, dengan kapasitas 1,2 atau 8MB, dalam pemasanganya Edo–Ram biasanya berpasangan atau sepasang sehingga apabila dipasang sendiri komputer akan terjadi Hank atau berjalan tidak semestinya, pemasangan modul memory jenis Simm ini berbeda dengan modul memory yang lainya, langkah pemasangan modul memori Simm Edo-Ram ini biasanya pada motherboard tersedia minimal 2 buah slot untuk modul memory tersebut, jadi pemasangan memory jenis ini harus urut dari ujung slot atau mulai dari slot pertama, dan dilanjutkan dengan slot berikutnya, memasang memory jenis simm harus dengan kemiringan sudut tertentu kemudian tekan kearah horisontal hingga terkunci,begitu juga dengan pemasangan modul memory berikutnya.
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Contoh Simm 30 pin
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Contoh Simm 72 pin


Gambar 2.4 Modul Memory jenis Simm Edo-Ramm

5. Kartu VGA berguna untuk menerjemahkan output (keluaran) komputer ke monitor. Untuk menggambar/desain grafis ataupun untuk bermain game, kita perlu VGA yang tinggi kekuatannya. Saat ini ada VGA dengan memori 16, 32,64,128,256 megabyte. Sesuai namanya Video card merupakan komponen utama untuk mengelola grafis yang diolah oleh komputer yang kemudian akan ditampilkan melalui display atau monitor ,sehingga apabila komputer tidak dapat menampil kan grafis yang baik bisa penyebabnya adalah video card, setiap video card mempunyai kapasitas memory yang berbeda ( 4 MB, 8 MB, 16 MB, 24 MB, 32 MB, 64 MB, 128 MB, 256 MB) dan beroperasi antara 8 bit sampai 256 bit untuk jenis AGP,
6. Tempat Saklar Tempat saklar terbuat dari bahan alumenium yang dibentuk menyerupai segtiga sama kaki jika nampak samping dengan disediakan kedudukan untuk dua buah saklar tombol yaitu saklar tombol Power dan saklar tombol Reset, dua buah tempat led yaitu Led untuk pemantauan kerja harddisk dan Led untuk Power dan sebuah  tempat speaker, yang dihibungkan kekonektor front-panel dimotherboard (speaker, power switch, reset, Led, dan lain-lain).
7. Power Supply  suatu rangkaian elektronik yang berfungsi sebagai pencatu daya/pemberi sumber tegangan/arus pada peralatan. Pada dasarnya power supply termasuk dari bagian power conversion. 
Fungsi utamanya mengubah listrik arus bolak-balik (AC) yang tersedia dari aliran listrik (di PLN) menjadi arus listrik searah (DC) yang dibutuhkan oleh komponen. 
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Gambar 2.5 Diagram blok power supply
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Power supply diharapkan dapat melakukan fungsi-fungsi berikut ini :

a. Rectification : konversi input listrik AC menjadi DC.

b. Voltage Transformation : memberikan keluaran tegangan/voltage DC yang sesuai dengan yang dibutuhkan.

c. Filtering : menghasilkan arus listrik DC yang lebih, bebas dari ripple ataupun noise listrik yang lain.

d. Regulation : mengendalikan tegangan keluaran agar tetap terjaga, tergantung pada tingkatan yang dinginkan, beban daya, dan perubahan kenaikan temperatur kerja juga toleransi perubahan tegangan daya input.

e. Isolation : memisahkan secara elektrik output yang dihasilkan dari sumber input.

f. Protection: mencegah lonjakan tegangan listrik (jika terjadi), sehingga tidak terjadi pada output, biasanya dengan tersedianya sekering untuk auto shutdown jika hal ini terjadi.

Table 2.3  Konektor Power Supply ATX
	Pin
	Signal
	Warna
	Pin
	Signal
	Warna

	1
	+3.3.V
	Orange 
	11
	+3.3V
	Orange 

	2
	+3.3.V
	Orange 
	12
	-12V
	Biru 

	3
	Ground
	Hitam
	13
	Ground 
	Hitam 

	4
	+5V
	Merah 
	14
	PS_On
	Hijau

	5
	Ground 
	Hitam
	15
	Ground 
	Hitam 

	6
	+5V
	Merah 
	16
	Ground
	Hitam 

	7
	Ground 
	Hitam 
	17
	Ground
	Hitam 

	8
	Power Good
	Abu-abu
	18
	-5V
	Putih 

	9
	+5VStanby
	Ungu
	19
	+5V
	Merah 

	10
	+12V
	Kuning 
	20
	+5V
	Merah 


Ada beberapa keluaran logika yang digunakan untuk mengendalikan system power.

a. PS-ON : Signal aktif yang diterima dari motherboard untuk menghidupkan seluruh tegangan (+5V,-5V,+12V,-12V,+3.3V). Jika signal ini tinggi atau open maka power supply akan padam.

b. 5VSB : Tegangan standby yang digunakan untuk memicu device manajemen power selama kondisi power down (5 V 10mA).

c. Power OK : Signal Power Good, berlogika 1 menandakan tegangan  +5 V dan  +3,3V berada di atas batas tegangan threshold. Jika signal ini diterima motherboard maka proses POST dan BOOT dilakukan.

d. Pada keluaran tegangan +12 V DC, biasanya digunakan untuk menggerakkan motor pada drive (disk drive dan harddisk), driver motor pada CD ROM, dan lain – lain.

Pada motherboard tidak semua tegangan yang tersedia tersebut digunakan, karena catu tegangan untuk masing-masing IC biasanya menggunakan +5V DC. Meskipun demikian semua tegangan yang ada kecuali power good dikeluarkan melalui slot pengembangan.

2.3  Switching Power Supply

Power suply untuk PC membutuhkan daya besar, dengan tingkat panas yang minim dan tegangan yang lebih terjaga. Linear power supply tidak cocok untuk hal ini. Maka digunakan metode switching power suply. Jauh lebih kompleks, tapi menawarkan tingkat efisiensi dan daya lebih besar. Kelebihan utama pada kemampuan mengendalikan tegangan output agar tetap terjaga. Pulse Width Modulation (PWM) adalah sinyal utama yang memberikan perintah, untuk mengendalikan tegangan, sekiranya terjadi perubahan beban pada output. Ia dapat bekerja dalam selang waktu singkat, hanya dalam hitungan micro second.

         Secara sederhana, apa yang terjadi pada power supply adalah sebagai berikut. Input listrik AC 220V via rectifier (diubah ke DC), filter (membersihkan dari noise sumber listrik AC). Dimungkinkan juga ditambah dengan rangkaian PFC (power factor corection). Sejumlah kapasitor berkapasitas besar juga digunakan untuk lebih meratakan tegangan. Rangkaian kapasitor ini juga dihubungkan dengan field-efect transistor (biasanya oleh MOSFET).

2.4  Penempatan perangkat PC pada Papan simulasi.
1. Untuk penempatan PC sebaiknya diletakkan di tempat yang aman. Selanjutnya peralatan komponen PC direkatkan ke papan simulasi. Agar motherboard lebih aman hendaknya dipasang beberapa baut.

2. Pemasangan processor sesuai pada tempatnya (soket-nya) dan tanda pada processor juga harus sesuai dengan tanda yang ada pada soket tersebut (tidak boleh terbalik).  

3. Langkah selanjutnya ialah Pemasangan memori RAM pada motherboard dengan tepat, sebagaimana skema gambar di bawah ini:
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Fig.1. Typical block diagram/structure of an ATX power supply.




Gambar 2.6 Ram

4. Kemudian memasang  kabel khusus catu daya motherboard yang ada pada power supply ke motherboard jenis ATX. Kabel power khusus tersebut dipasang pada slot power khusus ATX yang terdapat pada motherboard. 

5. Sedangkan hard disk, floppy drive dan termasuk CD ROM Drive dipasang pada tempat yang telah tersedia dalam papan simulasi, agar kuat kedudukannya dipasang baut secara hati-hati. 

6. Kabel power suply dihubungkan ke slot power yang terdapat di hard disk, flopy drive dan CD ROM drive. Sebaiknya  diperhatikan sudut konektor plastik pada kabel tersebut yang biasanya sudah dirancang pas sesuai dengan dudukan yang terdapat pada hard disk, floppy drive atau CD ROM drive. Bila memasang konektor ini terbalik, maka pada saat memasukan konektor tersebut akan terasa sedikit sulit. Maka harus Segera dicabut konektornya dan dimasukan kembali pada posisi yang tepat. 
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Gambar 2.7 Pemasangan Kabel Power
7. Kabel pita (kabel data) dihubungkan ke kedudukan hard disk, flopy drive dan CD ROM drive. Kabel ini berfungsi untuk menghubungkan peralatan tersebut ke motherboard. Kabel berwarna merah harus ditempatkan pada kaki nomor satu (sesuai dengan keterangan yang dituliskan pada hard disk atau floppy drive ataupun CD ROM drive). Bila terbalik memasangnya komputer tidak akan bekerja baik dan dapat merusakan peralatan-peralatan tersebut. Kabel yang terpasang ke flopy drive lebih sempit bila dibandingkan kabel penghubung hard disk ataupun CD ROM drive. Kabel penghubung hard disk dan CD ROM drive sama ukurannya. Untuk kabel Pita strip merah pada pinggir kabel menandakan no:1.

8. Untuk flopy drive adalah dengan  menyambung kabel dari flopy drive ke slot, demikian pula dengan kabel dari hard disk ke slot IDE nomor 1, dan kabel dari CD ROM ke slot IDE nomor 2. Kabel berwarna merah harus menempati kaki nomor satu pada tiap slot. Jika ragu bisa melihat keterangan yang tertulis di motherboard ataupun di manual motherboard. Sementara VGA card juga dipasang pada slotnya, bila memiliki card dari jenis ISA, menempatkan card tersebut pada ISA slot bus di motherboard dan bagi yang memiliki card VGA jenis PCI, pemasangan card tersebut pada slot bus PCI di motherboard. Tetapi jika VGA berupa VGA onboard, tinggal mengatur dalam BIOS. Kabel data dari monitor ke slot yang terdapat di card VGA, konektornya memiliki 3 deretan kaki yang tersusun rapi, dengan konektor berbentuk trapesium. 

9. Kemudian menghubungkan konektor kabel penghubung tombol "Reset" ke pin "Reset" yang terdapat pada motherboard. Demikian pula dengan konektor kabel penghubung speaker ke pin bertuliskan speaker yang ada pada motherboard yang sering ditulis dengan kode LS. Beberapa cashing telah dilengkapi pula kabel lampu indicator berikut kabel penghubungnya lengkap dengan konektornya agar perakit komputer tinggal menghubungkan saja ke motherboard.

Front-panel seperti Led, power, reset dan speaker dihubungkan ke motherboard dengan menggunakan kabel dengan konektor jumper pada switch font-panel yang tersedia, sesuai tanda pada motherboard untuk pemasangan switch forn-panel tersebut.
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Gambar 2.8 Konektor switch front-panel

Motherboard ATX - Style hanya bisa dipasang dengan konektor 20 pin Power Supply ATX  saja, dan tidak bisa terbalik dalam pemasangannya begitu juga dengan kabel untuk catu daya drive.
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Gambar 2.9 Konektor ATX dan Kabel power untuk Drive
10. Untuk kabel listrik (power) dari layar monitor ke slot power yang terdapat di bagian belakang power supply yang telah terpasang pada CPU. Bila konektornya tidak cocok, dapat memasang kabel listrik tersebut ke jala-jala listrik. Akan membutuhkan  konektor untuk membagi listrik ke monitor dan CPU yang dirakit. 

[image: image10.emf]
Gambar 2.10 rancangan penyetingan ulang
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